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kekurangan) Kool menyebakan defisiens
Pf'ida tahm} 1983, Jean Claude Chemann dan Francoise Barre-Sinoussi
) Perancis _bcrﬁasnl mengisolasi HIV untuk pertam kalinya dari
corang penderita sindrom lim fadenopati. Pada awalnya, virus itu dised::l-:l
r‘%LV(l_ymphadenopathy-associated virus).  Bersama dengan Luc
ontaigner, mereka membuktikan bahwa virus tersebut merupakan
enyebab AIDS. Pada awal tahun 1984, Robert Gallo dari Amerik}

Serikat juga menelitj tentang virus penyebab AIDS vang disebut HTLV
III. Setelah diteliti lebih lanjut, terbukti bahwa ALV dan HTLV-II
merupakan virus yang sama dan pada tahun 1986, istilah yang digunakan
juntuk menyebut virus tersebut adalah HIV, atau lebih spesifik lagi
disebut HIV-].

Tidak lama setelah HIV-] ditemukan, suatu subtype baru ditemukan di
Portugal dari pasien yang berasal dari Afrika Barat dan kemudian disebut
HIV-2. Melalui cloning dan analisis sekuens (susunan genetic)., HIV-2

memiliki perbedaan sebesara 55% dari HIV- dan secara antigenic

berbeda. Perbedaan terbesar lainya antara kedua strain (galur) virus itul
terletak pada glikoprotein selubung. Penelitian lanjutan memperkirakan
bahwa HIV-2 berasal dari SIV (retrovirus yang menginfeksi primata)
karena adanya kemiripan sekuens dan reaksi silang antara antibody
terhadap kedua jenis virus tersebut.
| Kedua spesies HIV yang menginfeksi manusia (HIV-1 DAN -2) pada
nulanya bersal dari Afrika Barat dan Tengah, berpindah dari primata ke
manus{ia dalam suatu proses yang dikenal sebagai zoonosis. HIV-1
merupakan hasil evolusi dari simian immunodeficiency virus (SIVepz)
ang ditemukan dalam subspecies simpanse, P_an troglr.odytc‘ troglodyte.
Sedangkan HIV-2 merupakan spesies virus hasil evolusi strain SIV yang
berbeda (SIVsmm), ditemukan pada .-mnty.mangabtley, monye dunia
lama Guinea-Bissau. Sebagian besar infeksi HIV didunia d_lsebabzztr:
leh HIV-1 karena spesies virus ini lebth virulen dan lebih musih
enular dibandingkan HIV-2. Sedangkan HIV-2 kebanyakan ma
urung di Afrika Barat. e o
elil’:trdas:frkan susunan genetiknya, HIV-1 dlbaﬁ r:ligjiflfhd:ﬁaltfl;’:g::
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